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Informed consent bukanlah suatu pemberian tandatangan pada formulir, melainkan sebuah proses
komunikasi di mana pasien diberi informasi tentang pilihannya untuk tes kesehatan, perawatan, atau
prosedur, dan kemudian memilih opsi yang paling sesuai untuk tujuan dan nilainya. Informed consent sangat
penting untuk hubungan terapeutik antara dokter dan pasien. Proses ini memungkinkan pasien, atau mereka
yang bertanggung jawab secara hukum atas perawatan mereka, untuk membuat keputusan berdasarkan
informasi tentang perawatan atau prosedur yang dimaksud. Di RSUP Sanglah Denpasar pada tahun 2016,
tingkat kepatuhan pengisian informed consent masih rendah yaitu 58%, tingkat ketidakpatuhan penulisan
singkatan sebanyak 42%. <br /><br />Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
kelengkapan terhadap persetujuan setelah penjelasan (informed consent) pada tindakan bedah secara
menyeluruh di ruang rawat inap bedah RSUP Sanglah Denpasar pada tahun 2017. Metode penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan pendekatan retrospektif dan crossectional. Jumlah
sampel dokter bedah yang menjadi subjek penelitian terdiri dari 57 dokter bedah, 647 informed consent dan
tiga orang informan untuk pengumpulan data secara kualitatif. <br /><br />Dari penelitian ini didapatkan
bahwa kelengkapan informed consent tindakan bedah di ruang rawat inap bedah RSUP Sanglah pada tahun
2017 hanya mencapai 30%. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antarajumlah
kasus yang ditangani dan proses pemberian informed consent yang baik dengan kelengkapan pemberian
informed consent tindakan bedah dengan p-value berturut-turut 0,02 dan 0,01. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kelengkapan pemberian informed consent berhubungan dengan jumlah kasus yang
ditangani dan proses pemberian informed consent yang baik. <br /><br />Kata kunci: faktor-faktor,
kelengkapan, informed consent <br /><hr /><em>Informed consent is not a signature on aform, but a
communication process in which patients are informed of their choice for a health, care, or procedure test,
and then choose the option that is most appropriate for its purpose and value. Informed consent is essential
for therapeutic relationships between physicians and patients. This process alows patients, or those who are
legally responsible for their care, to make informed decisions about the treatment or procedure in question.
In RSUP Sanglah Denpasar in 2016, compliance level of informed consent is still low ie 58%, non-
compliance rate of writing abbreviation as much as 42%. </em><br /><br /><em>The purpose of this study
was to know the description of the completeness of informed consent to the overall surgical procedurein
surgical hospitalization of Sanglah Hospital Denpasar in 2017. This research method was a quantitative and
qualitative research with retrospective and crossectiona approach. The number of samples of surgeons who
were the subjects of the study consisted of 57 surgeons, 647 informed consents and 3 informan for
qualitative study. </fem><br /><br /><em>From this research it is found that the completeness of informed
consent of surgery in surgical hospitalization of Sanglah Hospital in 2017 only reach 30%. The results of
this study indicate a significant relationship between the number of cases handled and the process of
providing good informed consent with the completeness of the surgical informed consent provision with p-
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value 0,02 and 0,01. From this study it can be concluded that the completeness of the informed consent
provision relates to the number of cases handled and the process of providing good informed consent.
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